BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian mengenai pengaruh pendapatan orang tua
dan gaya hidup terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswa Pendidikan

Ekonomi Universitas Negeri Jakarta, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pendapatan orang tua terhadap perilaku konsumtif mahasiswa memiliki
pengaruh positif terhadap perilaku konsumtif. Hal tersebut sesusai dengan
hipotesis yang ada, dari hasil perhitungan yang didapat untuk pengaruh
pendapatan orang tua terhadap perilaku konsumtif adalah sebesar 0,155.
Artinya semakin tinggi pendapatan orang tua maka perilaku konsumtif
akan tinggi.

2. Gaya hidup terhadap perilaku konsumtif mahasiswa memiliki pengaruh
positif terhadap perilaku konsumtif. Hal tersebut sesusai dengan hipotesis
yang ada, dari hasil perhitungan yang didapat untuk pengaruh gaya hidup
terhadap perilaku konsumtif adalah sebesar 0,760. Artinya semakin tinggi
gaya hidup mahasiswa maka perilaku konsumtif akan tinggi.

3. Pendapatan orang tua terhadap gaya hidup memiliki pengaruh positif
terhadap gaya hidup. Hal tersebut sesusai dengan hipotesis yang ada, dari
hasil perhitungan yang didapat untuk pengaruh pendapatan orang tua
terhadap perilaku konsumtif adalah sebesar 0,266. Artinya semakin tinggi

pendapatan orang tua maka gaya hidup mahasiswa akan tinggi.
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B. Implikasi

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan diatas, berikut ini akan
dikemukan beberapa implikasi yang dianggap relevan dengan penelitian ini.
Implikasi tersebut adalah sebagai berikut:

1. Perilaku konsumtif memberi dampak kurang baik, dalam penelitian ini,
indikator dominan terjadi pada banyaknya mahasiswa yang belum
memiliki skala prioritas yang baik. Mahasiswa akan cenderung lebih
konsumtif saat tidak memiliki skala prioritas yang baik. hal tersebut
berdampak pada kecenderungan untuk terus berperilaku konsumtif.

2. Mahasiswa yang memiliki orang tua dengan penghasilan tinggi, dalam
hasil penelitian ini cenderung lebih sedikit, tetapi angka konsumtifnya
cukup tinggi. mahasiswa dengan level ekonomi menengah ke bawah
cenderung mendominasi dan angka konsumtifnya bervariatif. Kegiatan
konsumsi yang tidak sesuai dengan kebutuhan primer dapat terjadi pada
berbagai lapisan masyarakat baik ekonomi menengah ke atas maupun
ekonomi menengah ke bawabh.

3. Mahasiswa yang memiliki gaya hidup high class dan konsumtif dalam
penelitian ini didominasi oleh kecenderungan untuk mengikuti trend dan
sekedar ikut-ikutan gaya saat ini. hal tersebut banyak terjadi pada
mahasiswa dan akan memberi dampak kurang baik. karena hal yang
diikuti lebih banyak kepada gaya hidup hedonis seperti mencoba-coba

banyak produk dan menghabiskan waktu untuk bersenang-senang.
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C. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang dikemukakan diatas, saran-

saran yang dapat diberikan peneliti adalah:

1. Perilaku konsumtif memberi pengaruh yang kurang baik terhadap
kehidupan mahasiswa. Maka dari itu, peneliti menyarankan untuk
menjadikan berbagai media dan sarana untuk menekan angka konsumsi
yang berlebihan agar tidak terjadi perilaku konsumtif, seperti merutinkan
untuk menabung dan mengatur skala prioritas kebutuhan sehari-hari.

2. Mahasiswa yang memiliki orang tua berpenghasilan tinggi maupun
menengah ke bawah, berperilaku konsumtif bukan hal yang baik. uang
saku berlebih sebaiknya dapat dipergunakan sebaik mungkin.
Dibelanjakan untuk hal yang berfungsi kegunaan dan manfaatnya.
Merutinkan untuk menabung ataupun menginvestasikan uang untuk hal
yang lebih bermanfaat di masa mendatang.

3. Gaya hidup yang hedonis cenderung membuat mahasiswa ketergantungan
dan mengakibatkan terus-terusan berperilaku konsumtif, sebaiknya
mahasiswa mulai membiasakan gaya hidup sehat. Melakukan aktivitas
positif bersama teman-teman, melakukan pelaporan keuangan pribadi saat

melakukan pegeluaran.



